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Abstrak: Kehadiran TikTok telah merevolusi cara berkomunikasi dan mengekspresikan budaya, terutama di kalangan
generasi muda. Dengan fitur video pendek dan sistem algoritma yang canggih, platform ini mendorong partisipasi kreatif
lintas batas negara. Gaya komunikasi juga mengalami perubahan signifikan, termasuk kemunculan bentuk interaksi real-
time serta tren linguistik baru seperti penggunaan singkatan, emoji, dan campuran bahasa. Penelitian terhadap fenomena
ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, bertujuan memahami makna, wacana, dan
konstruksi sosial dalam konteks budaya digital. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder yang kredibel. TikTok
berperan penting dalam pembentukan identitas generasi muda dengan menyediakan ruang untuk mengekspresikan diri,
membangun komunitas, dan menjalin interaksi antarbudaya. Pengguna, khususnya perempuan muda, dapat
menampilkan identitas mereka secara autentik, meskipun tetap berada dalam pengaruh algoritma yang memengaruhi
tren. Hasil analisis menunjukkan bahwa TikTok bukan sekadar media hiburan digital, tetapi juga berperan sebagai agen
transformasi budaya dan pembentuk kesadaran kolektif. Melalui konten visual, algoritma, dan pola interaksi sosial,
platform ini menyampaikan nilai-nilai, norma, dan pandangan dunia secara implisit, menjadikannya instrumen ideologis
dalam masyarakat digital masa kini.
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Pendahuluan

Kemunculan TikTok telah mengubah pola komunikasi dan ekspresi budaya,
khususnya di kalangan generasi muda, melalui fitur video pendek dan algoritma konten
yang memungkinkan partisipasi kreatif lintas batas global (Alice Evangaline Jebaselvi dkk.,
2023). Platform ini mendorong transformasi gaya komunikasi, termasuk interaksi waktu
nyata melalui video singkat (Alice Evangaline Jebaselvi dkk., 2023) kemunculan tren
linguistik baru berupa singkatan, emoji, dan bahasa hibrida (KONUK KANDEMIR &
YURT, 2024), serta penekanan pada komunikasi visual melalui penceritaan audiovisual
yang meningkatkan keterlibatan pengguna (Kutaga, 2024) "The Dissemination and Influence
of Visual Culture, Taking TikTok as an Example",(Nie, 2023). Secara budaya, TikTok menjadi
ruang bagi kaum muda untuk mengekspresikan kehidupan sehari-hari mereka dan
membangun rasa komunitas (Harness & Getzen, 2022a), sekaligus mempercepat globalisasi
tren budaya melampaui batas geografis (KONUK KANDEMIR & YURT, 2024). Namun, di
tengah peran TikTok dalam merevolusi komunikasi dan budaya, muncul pula
kekhawatiran terkait dangkalnya interaksi sosial dan dampak tren viral terhadap isu-isu
sosial yang lebih kompleks, yang menunjukkan pentingnya keseimbangan antara
kreativitas dan keterlibatan bermakna. Perkembangan media baru, khususnya TikTok,
telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi dan budaya masyarakat dengan
mengutamakan komunikasi visual melalui video pendek dan algoritma berbasis
rekomendasi, yang mendorong demokratisasi pembuatan konten dan penceritaan kreatif
(Kutaga, 2024) "The Dissemination and Influence of Visual Culture, Taking TikTok as an Example
(Nie, 2023). Platform ini juga mempercepat evolusi bahasa dengan menciptakan bentuk
komunikasi baru seperti singkatan, emoji, dan bahasa hibrida lintas budaya (Alice
Evangaline Jebaselvi dkk., 2023; Kutaga, 2024; Nie, 2023)

Selain itu, TikTok berperan dalam globalisasi tren budaya, mempercepat penyebaran
fenomena global sambil memunculkan kekhawatiran tentang hilangnya keragaman budaya
lokal (KONUK KANDEMIR & YURT, 2024). Subkultur berbasis minat khusus, seperti
komunitas yang membahas kesehatan mental, juga tumbuh pesat, membentuk ruang baru
untuk ekspresi diri dan solidaritas sosial (Harness & Getzen, 2022); "TikTok’s Sick-Role
Subculture and What to Do About It", (Alice Evangaline Jebaselvi dkk., 2023). Namun,
penggunaan berlebihan TikTok berpotensi mengganggu dinamika hubungan keluarga dan
interaksi sosial tradisional, serta mempengaruhi perilaku konsumen dan orientasi politik
generasi muda (Jordan dkk., 2024). Di tengah manfaatnya, TikTok juga dikritik atas
penurunan kemahiran bahasa formal dan promosi konten dangkal yang dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan mental serta penyebaran informasi keliru (Anhar dkk., 2024;
KONUK KANDEMIR & YURT, 2024) (Panta, 2024)"The Dissemination and Influence of Visual
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Culture, Taking TikTok as an Example (Nie, 2023). Oleh karena itu, perlu pendekatan kritis
dalam memahami pengaruh TikTok terhadap komunikasi dan budaya kontemporer.

Algoritma TikTok berperan besar dalam membentuk preferensi budaya dan identitas
sosial pengguna dengan menyajikan konten yang dipersonalisasi berdasarkan minat
individu, yang di satu sisi memperkuat eksposur terhadap budaya tertentu namun di sisi
lain dapat membatasi interaksi lintas budaya, menciptakan “efek kesepian” dan
mempersempit perspektif budaya (Yin, 2025). Di komunitas niche seperti penggemar ACGN
muda di Jepang, TikTok berfungsi sebagai media pembentukan identitas melalui ekspresi
kreatif dan komunitas berbasis budaya tradisional dan kontemporer (Kawashima, 2024a),
sementara subkultur seperti Potaxies dan Fifes menunjukkan bagaimana platform ini
menjadi alat perlawanan budaya dan pembentukan narasi sosial. Selain itu, (Santaolalla-
Rueda & Fernandez-Mufoz, 2024a) pengguna tidak hanya pasif, melainkan aktif
berinteraksi dengan algoritma untuk membentuk identitas dan menolak marginalisasi
melalui kolektif digital (Karizat dkk., 2021.(Obreja, 2024). Meski mendorong ekspresi
budaya, TikTok juga berisiko mengkomodifikasi budaya, yang bisa mengarah pada
keterlibatan dangkal dan menimbulkan ketegangan dalam pembentukan identitas di dunia
digital. TikTok telah menjadi platform berpengaruh dalam penyebaran nilai, norma, dan
gaya hidup yang membentuk budaya lokal dan global melalui konten buatan pengguna
(UGCQ), terutama di kalangan anak muda (Harness & Getzen, 2022). Platform ini mendorong
kreativitas dan pembentukan identitas baru yang menantang narasi media tradisional,
melalui konsep “UGC ekumenis”(Wagner, 2023). Dalam konteks glokalisasi, TikTok
memungkinkan budaya lokal beradaptasi dengan tren global sambil mempertahankan ciri
khasnya, menciptakan pengalaman budaya hibrida (Waechter, 2021). Secara ekonomi,
TikTok mengubah industri budaya melalui peluang monetisasi baru dan mempengaruhi
pola interaksi sosial, rekreasi, bahkan praktik pembelajaran di kalangan pemuda (flores, t.t.;
Tobena, t.t.). Meski memperkaya pertukaran budaya, TikTok juga menimbulkan
kekhawatiran homogenisasi, karena dominasi tren global berpotensi menggeser tradisi
lokal, memperlihatkan ketegangan antara pengaruh global dan identitas lokal yang perlu
dikaji lebih dalam.

TikTok berfungsi sebagai alat ideologis yang membentuk kesadaran kolektif melalui
kombinasi teks, musik, dan video yang menarik, terutama dalam pendidikan politik dan
ideologi di kalangan mahasiswa (sha, 2023). Platform ini juga memfasilitasi pembentukan
citra diri dan personal branding, di mana pengguna mengatur identitas mereka sesuai
harapan sosial, bahkan hingga membeli suka dan pengikut untuk memperoleh validasi
(Tisa, 2023). Selain itu, fitur seperti Duet dan Stitch memungkinkan diskusi politik, namun
sering menghasilkan keterlibatan dangkal alih-alih percakapan mendalam (Mackenzie
Quick & Jessica Maddox, 2024). Walaupun TikTok dapat menjadi sarana penyebaran nilai
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positif, ia juga berpotensi dimanfaatkan untuk propaganda ekstremis, seperti yang
dilakukan ISIS, memperlihatkan sifat ganda media sosial dalam membentuk opini sosial
(Shofia Rakhma dkk., 2024). TikTok telah berkembang menjadi platform yang tidak hanya
mengubah cara kita berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi ideologi dan kesadaran
kolektif masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Dengan menggabungkan teks,
musik, dan video, TikTok menyajikan ide-ide secara terkonsentrasi dan menarik,
menjadikannya alat yang efektif untuk pendidikan ideologis dan politik. Platform ini
resonan dengan audiens muda yang sering kali menjadi subjek utama dari konten yang
dibagikan, memberikan dampak besar dalam pembentukan pandangan politik dan sosial
mereka (sha, 2023). Selain itu, TikTok juga berfungsi sebagai panggung ekspresi diri dan
branding pribadi. Pengguna dapat membentuk identitas mereka melalui konten yang
mereka buat, yang tidak hanya mencerminkan diri mereka tetapi juga memengaruhi norma
sosial dan gaya hidup (Tisa, 2023)Di sisi lain, fitur-fitur seperti Duet dan Stitch
memungkinkan interaksi politik dan sosial, meskipun sering kali membatasi kedalaman
percakapan, menggantikan diskusi mendalam dengan interaksi yang lebih dangkal
(Mackenzie Quick & Jessica Maddox, 2024).

TikTok telah menjadi alat yang powerful dalam pendidikan ideologis, khususnya di
kalangan mahasiswa, dengan format yang menarik dan mudah diakses. Ini mempermudah
penyebaran nilai-nilai ideologi arus utama dan memperluas jangkauan pendidikan kepada
audiens yang lebih luas (sha, 2023).

Di tingkat individu, TikTok mendorong pembentukan citra diri yang lebih personal
dan publik, di mana pengguna dapat berusaha mendapatkan persetujuan dari audiens
mereka, terkadang melalui perilaku seperti membeli suka dan pengikut (Tisa, 2023).
Fenomena ini menunjukkan perubahan dalam cara identitas pribadi dibentuk dan
dikonsumsi di era digital.

Sementara TikTok membuka ruang bagi wacana politik, ia juga mengarah pada
keterlibatan yang tidak selalu mendalam. Fitur-fitur interaktif platform memungkinkan
pengguna untuk terlibat dalam diskusi publik dan membentuk opini kolektif, tetapi sering
kali, kualitas interaksi ini cenderung dangkal (Mackenzie Quick & Jessica Maddox, 2024).
Selain itu, meskipun TikTok dapat menyebarkan pesan-pesan ideologis yang positif,
platform ini juga telah digunakan untuk tujuan yang lebih gelap, seperti menyebarkan
propaganda ekstremis. Salah satu contohnya adalah penggunaan TikTok oleh kelompok
seperti ISIS untuk merekrut anggota dan menyebarkan ideologi yang memecah belah
masyarakat(Shofia Rakhma dkk., 2024b). Hal ini menyoroti dualitas TikTok sebagai media
sosial yang dapat membentuk narasi sosial baik dengan cara positif maupun negatif. Secara
keseluruhan, TikTok berfungsi sebagai alat ideologis yang sangat berpengaruh, yang tidak

hanya mengubah cara kita berkomunikasi tetapi juga mempengaruhi pembentukan
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identitas sosial, persepsi politik, dan norma budaya. Dengan kemampuan untuk
mempromosikan pesan positif maupun berpotensi membahayakan, TikTok menjadi
platform yang memerlukan pertimbangan kritis dalam cara penggunaannya untuk
membentuk masa depan kesadaran kolektif global. Pergeseran budaya yang dipicu oleh
media baru dan globalisasi membawa dampak beragam terhadap budaya lokal dan
identitas nasional, baik sebagai tantangan maupun peluang bagi pelestarian budaya.
Globalisasi dapat mengancam budaya lokal, seperti pengaruh K-pop di Indonesia yang
mengurangi apresiasi terhadap budaya lokal (Aisya Putri Handayani dkk., 2024), namun di
tempat seperti Yogyakarta, budaya lokal tetap dominan meskipun ada pengaruh modern
(Merung dkk., 2024). Media baru berperan penting dalam ekspresi budaya lokal,
menggabungkan elemen global dan lokal, seperti yang terlihat di Kuwait, yang
mempertahankan identitas nasional sambil mengadopsi pengaruh global (Wheeler, t.t.).
Pelestarian budaya melalui strategi seperti penerapan nilai Pancasila di Indonesia bertujuan
untuk memperkuat identitas nasional di tengah globalisasi (Aisya Putri Handayani dkk.,
2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa merangkul elemen global sambil menjaga nilai
lokal dapat memperkaya budaya tanpa mengikis identitas (Merung dkk., 2024b;
Suharyanto & Wiflihani, 2024). Namun, ada kekhawatiran bahwa globalisasi yang meresap
dapat menyebabkan homogenisasi budaya global yang mengancam keberagaman identitas
lokal.

Penggunaan TikTok yang masif mencerminkan tidak hanya perubahan pola
komunikasi, tetapi juga pergeseran budaya yang mendalam dalam masyarakat. Sebagai
media baru, TikTok berperan sebagai aparatus ideologi yang secara halus membentuk cara
berpikir, nilai, dan perilaku pengguna. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran TikTok
dalam perubahan budaya dan pembentukan identitas sosial di era digital, khususnya
bagaimana platform ini menyebarkan nilai dominan, membentuk kesadaran kolektif, serta
memediasi interaksi antara budaya lokal dan global. Selain itu, dibahas pula dampak jangka
panjangnya terhadap pelestarian budaya lokal dan tantangan terhadap identitas nasional
di tengah arus globalisasi. Transformasi identitas budaya di era digital diperkuat oleh
karakter ruang virtual yang terbuka, memungkinkan individu mengekspresikan diri lebih
bebas, namun juga memunculkan hambatan baru seperti konflik budaya dan dehumanisasi.
Teknologi digital kini menjadi sarana penting dalam proses asimilasi dan interaksi lintas
budaya melalui berbagai platform digital (Identitas Budaya dalam Era Digital: cultural
identity in the digital era | Global Komunika : Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, t.t.).
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
sebagai teknik utama untuk mengkaji fenomena TikTok dalam kaitannya dengan
pergeseran budaya dan peranannya sebagai aparatus ideologi. Pendekatan ini dipilih
karena fokus penelitian terletak pada pemahaman makna, wacana, dan konstruksi sosial
yang muncul dalam konteks budaya digital. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder
yang kredibel seperti jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, serta laporan penelitian yang
relevan, baik dari dalam maupun luar negeri. Analisis dilakukan secara deskriptif -kualitatif
melalui analisis isi untuk menelaah narasi dan representasi budaya dalam literatur yang
membahas TikTok, dengan landasan teori kritis seperti aparatus ideologi Althusser dan
teori media baru. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami bagaimana TikTok tidak
hanya menyebarkan konten hiburan tetapi juga menjadi ruang ideologis yang membentuk

identitas, nilai-nilai sosial, dan orientasi budaya generasi muda secara sistematis.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelusuran literatur, sebanyak 10 artikel ilmiah terpilih dan
dianalisis. Rincian artikel yang digunakan disajikan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Literature Review

No. | Penulis/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian
1 (Alice The Impact of Social Kualitatif, Studi Media sosial mengubah
Evangaline Media on the Evolution of literatur pola bahasa dan
Jebaselvi dkk., Language and komunikasi melalui
2023e) Communication Trends singkatan & emoji.
2 (Harness & TikTok’s Sick-Role Kualitatif TikTok membentuk
Getzen, 2022d) Subculture and What to subkultur seputar
Do About It identitas  “sakit” dan
kesehatan mental.
3 (Kutaga, 2024a) Revolutionizing  Visual Kualitatif TikTok memperkuat
Communication and budaya visual dan
Digital Creative partisipasi kreatif
Engagement pengguna.
4 (Kawashima, The Role of TikTok in Studi Kasus - TikTok memperkuat
2024f) Shaping Cultural Jepang identitas budaya
Identity Among Young komunitas melalui
ACGN Fans in Japan ekspresi kreatif ACGN.
5 (Karizat dkk., Algorithmic Folk Studi Observasi Pengguna aktif
2021b) Theories and Identity Digital memahami dan
menyesuaikan diri dengan
algoritma TikTok.
6 (Santaolalla- Potaxies and Fifes: The Analisis Subkultur TikTok membentuk
Rueda & Formation  of  New Digital subkultur yang
Fernandez- Subcultures on TikTok merepresentasikan
Munoz, 2024b) identitas sosial alternatif.
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7 | (ShaRong, 2023) | The Orientation and Deskriptif TikTok digunakan untuk
Enlightenment of TikTok pendidikan ideologi dan
on  Ideological  and politik ~ di  kalangan
Political Education mahasiswa.

8 (Tisa, 2023d) Media Sosial TikTok Kualitatif TikTok memfasilitasi
Dalam  Membangun pembentukan personal
Citra Diri branding dan identitas

daring.

9 (Quick & How TikTok’s Green Analisis Konten Fitur TikTok digunakan

Maddox, 2024) Screen, Duet, and Stitch Fitur Tiktok untuk wacana politik
Shape Political Discourse meski cenderung dangkal.
(Raj & The Effects of TikTok on Studi Kualitatif Penggunaan TikTok

10 Teacher, 2024) Family Relationships and memengaruhi relasi
Life keluarga dan dinamika

kehidupan pribadi.

TikTok memainkan peran penting dalam membentuk identitas generasi muda dengan
menyediakan ruang untuk ekspresi diri, keterlibatan dalam komunitas, dan interaksi lintas
budaya. Platform ini memungkinkan pengguna untuk membentuk citra diri mereka
melalui konten kreatif, sambil tetap menghadapi tekanan dari algoritma yang mendorong
tren tertentu. Dalam hal ekspresi diri, pengguna terutama perempuan muda diberikan
kebebasan untuk menampilkan identitas mereka secara autentik, meskipun tetap
dihadapkan pada tuntutan untuk mengikuti arus populer (Ezquerra Ferndandez & Bonales
Daimiel, 2024). Para pengguna juga dapat memilih cara menampilkan diri mereka, baik
sebagai diri mereka yang sebenarnya maupun sebagai persona anonim, yang berpotensi
mengaburkan batas keaslian(Mahmudah dkk., 2023). Selain itu, TikTok memperkuat rasa
kebersamaan dalam komunitas tertentu, seperti penggemar ACGN di Jepang, di mana
identitas budaya terbentuk melalui kesamaan minat dan ekspresi visual (Kawashima, 2024).
Fitur-fitur interaktif dalam platform ini memperkuat hubungan antar pengguna dan
memperkuat pembentukan identitas kolektif (Cedrun & Civila, 2024a). Lebih jauh, TikTok
juga menjadi ruang bagi Gen Z dan Milenial untuk menegosiasikan perbedaan budaya
mereka melalui penggunaan meme dan tren, mempertegas identitas generasi masing-
masing (Vickery, 2023). Namun demikian, di balik potensi positif ini, terdapat kekhawatiran
mengenai keterlibatan yang dangkal dan komodifikasi budaya, yang dapat mengikis
makna budaya yang lebih mendalam.

Ekspresi diri di TikTok terwujud melalui berbagai fitur konten yang memberikan
kesempatan bagi pengguna untuk membagikan identitas, emosi, dan pengalaman mereka
secara kreatif. Dengan kemampuan multimodal yang dimiliki platform ini, pengguna dapat
menampilkan pengungkapan diri, performativitas, dan membangun komunitas, yang
sekaligus mencerminkan narasi pribadi dan mempererat koneksi sosial. Dalam aspek

ekspresi diri performatif, banyak pengguna TikTok mengambil peran atau karakter
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tertentu, seperti yang dilakukan oleh @lugmanrv yang melalui konten parodinya
memisahkan identitas asli dengan karakter anak bernama Baim. Pendekatan ini sesuai
dengan teori dramaturgi Erving Goffman, yang menjelaskan bagaimana individu mengatur
kesan untuk mendapatkan respons positif dari audiens (Zaskhya Andretta & Yenni Yuniati,
2024). TikTok juga mendorong pengguna mengurasi citra diri mereka dengan
menampilkan persona yang dipilih secara selektif, menggunakan teknik editing dan
peningkatan konten untuk memenuhi ekspektasi audiens (STH & Palupi, 2022). Dalam
ranah pengungkapan emosional, pengguna kerap membagikan kisah pribadi, seperti
pengalaman hidup dengan penyakit kronis, untuk meningkatkan kesadaran dan
mendapatkan dukungan sosial, sehingga turut mengurangi stigma (Zehrungé& Chen, t.t.).
Tagar seperti #healing menjadi alat ekspresi emosional yang menghubungkan pengguna
melalui tema universal seperti kesedihan, motivasi, dan rasa syukur, menciptakan ruang
daring yang suportif (Mohd Shamsuddin dkk., 2023). Selain itu, antarmuka TikTok yang
intuitif mempermudah navigasi dan pembuatan konten, mendorong partisipasi aktif,
terutama dari Generasi Z, dalam berbagi pemikiran dan perasaan mereka(Hartatik dkk.,
2024). Namun, meskipun platform ini mendukung ekspresi diri yang dinamis, muncul juga
kekhawatiran terkait keaslian ekspresi dan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan
norma sosial, yang berpotensi menghasilkan hubungan yang dangkal dibandingkan
koneksi yang autentik. TikTok memiliki pengaruh yang besar terhadap persepsi diri dan
pengalaman sosial mahasiswa, terutama dalam proses pembentukan identitas dan
dinamika hubungan antarpribadi. Platform ini menyediakan ruang bagi pengguna,
khususnya mahasiswa, untuk mengekspresikan diri serta membangun interaksi sosial,
yang secara langsung berdampak pada tingkat harga diri dan kesejahteraan emosional
mereka. Melalui fitur-fitur kreatifnya, TikTok memungkinkan mahasiswa untuk
membentuk persona daring mereka, yang berperan dalam pembentukan identitas diri
(Cedrun & Civila, 2024). Platform ini juga mendorong eksplorasi terhadap berbagai aspek
identitas, yang pada akhirnya memicu perubahan dalam cara pandang terhadap diri sendiri
dan sikap yang menyertainya (Zhu dkk., 2024). Dalam aspek sosial, TikTok mendukung
terciptanya sosialisasi virtual, di mana pengguna dapat berinteraksi dengan sesama,
menciptakan rasa kebersamaan dan komunitas (Cedrun & Civila, 2024). Melalui
pengungkapan diri di platform ini, pengguna sering kali merasakan validasi sosial yang
berkontribusi pada peningkatan harga diri mereka (Brammer dkk., 2023). Dari sisi
kesehatan mental, keterlibatan aktif di TikTok menunjukkan hubungan positif dengan
peningkatan harga diri, sedangkan konsumsi pasif tidak menunjukkan dampak signifikan
terhadap kesejahteraan subjektif (Zhang, 2022). Meskipun demikian, penggunaan yang
berlebihan dapat menimbulkan efek negatif seperti perbandingan sosial yang tidak sehat
dan penurunan rasa percaya diri (RAHMAWATI dkk., 2024). Oleh karena itu, meskipun
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TikTok dapat memperkaya persepsi diri dan kehidupan sosial, ia juga membawa risiko
terhadap kesehatan mental, sehingga diperlukan pendekatan yang bijak dalam
penggunaannya, khususnya di kalangan mahasiswa.

Di Jepang, komunitas penggemar ACGN (Anime, Comic, Game, dan Novel)
memanfaatkan TikTok sebagai media yang aktif dalam memperkuat identitas budaya
mereka melalui beragam bentuk ekspresi kreatif, keterlibatan komunitas yang erat, serta
penggabungan unsur budaya tradisional dan modern. Melalui platform ini, para pengguna
secara bebas mengekspresikan kecintaan mereka terhadap elemen-elemen khas ACGN
melalui konten seperti fanart, cosplay, dan animasi buatan sendiri, dengan dukungan fitur
seperti filter dan musik yang memungkinkan bentuk penceritaan dan ekspresi artistik yang
inovatif (Kawashima, 2024). TikTok juga memperkuat solidaritas komunitas dengan
mendorong partisipasi lewat hashtag dan tantangan bertema ACGN, serta menciptakan
ruang interaksi dan kolaborasi antar-pengguna. Selama masa pandemi COVID-19, platform
ini bahkan menggantikan fungsi pertemuan fisik dengan menyediakan cara alternatif untuk
tetap terhubung melalui praktik budaya bersama seperti lip sync dan tarian (Petrovic, 2023).
Selain itu, TikTok memainkan peran dalam proses hibridisasi budaya dengan
menjembatani budaya tradisional Jepang dan arus tren global, memberi ruang bagi
penggemar ACGN untuk mendefinisikan ulang identitas mereka dalam bingkai budaya
kontemporer (Kawashima, 2024d). Namun demikian, di balik potensi besar TikTok sebagai
alat peneguhan budaya, terdapat pula kekhawatiran mengenai komodifikasi budaya
ACGN yang bisa menyebabkan hubungan superfisial dengan nilai-nilai budaya yang lebih
mendalam (Kawashima, 2024).

TikTok memainkan peran penting dalam membuka akses yang lebih luas terhadap
produksi dan penyebaran konten budaya dengan menyediakan platform yang
memungkinkan pengguna dari berbagai latar belakang untuk secara mudah menciptakan,
membagikan, dan berinteraksi dengan konten. Hal ini dimungkinkan oleh fitur khas TikTok
seperti video pendek, alat edit bawaan, dan algoritma rekomendasi yang mendukung
partisipasi kreatif dan pembentukan komunitas lintas wilayah (Kulaga, 2024e). Dalam
konteks ini, pengguna dapat menghasilkan konten tanpa hambatan dari kurator media
tradisional, menjadikan suara dan ekspresi yang lebih beragam tampil ke permukaan
(Kutaga, 2024f; Mahetaji & Nieborg, 2023). TikTok juga mengubah nilai konten budaya
dengan menitikberatkan pada keterlibatan dan data pengguna dibanding nilai-nilai estetis
(Collie & Wilson-Barnao, 2020a). Platform ini turut memberi ruang bagi ekspresi identitas
budaya, seperti yang dilakukan komunitas ACGN di Jepang yang memadukan unsur
tradisional dan modern melalui fitur interaktif yang mendorong keterhubungan global
(Kawashima, 2024e).
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Namun, di balik potensi tersebut, TikTok juga menghadirkan tantangan, karena
keterlibatan kreatif di dalamnya tidak lepas dari logika ekonomi digital berbasis data, yang
membawa persoalan pengawasan dan eksploitasi data pengguna (Collie & Wilson-Barnao,
2020b). Lebih jauh, struktur ekonomi platform ini bisa memperkuat kondisi kerja yang
rentan dan ketimpangan algoritmik, serta mendorong bentuk baru dari kewirausahaan
yang penuh tekanan (Karlsson, 2024). Oleh karena itu, TikTok tidak hanya menjadi ruang
demokratisasi budaya, tetapi juga representasi dari kompleksitas hubungan antara
kebebasan ekspresi dan komersialisasi di era digital.

TikTok memberikan pengaruh yang besar terhadap pola konsumsi Generasi Z,
khususnya dalam membentuk arah tren, pilihan gaya hidup, dan keterlibatan dengan
produk-produk komersial. Format video pendek yang menjadi ciri khas TikTok terbukti
sesuai dengan preferensi audiens ini, sehingga sangat efektif dalam mendukung promosi
merek dan interaksi konsumen. Sebagai contoh, tren seperti #thriftflip telah mendorong
perilaku konsumsi berkelanjutan dan mengubah pandangan terhadap belanja barang bekas
(Park dkk., 2022), sementara kampanye seperti #eyeslipsface dari el.f. Cosmetics
menunjukkan kemampuan platform ini dalam menciptakan visibilitas tinggi bagi suatu
merek melalui tantangan viral (Xie, 2024). Selain itu, TikTok juga membentuk gaya hidup
berbasis kreativitas dan ekspresi individual, dengan banyak pengguna menunjukkan
preferensi personal mereka dalam konten(Arifin dkk., 2024). Generasi Z yang tertarik pada
hiburan dan tren dalam iklan lebih terdorong untuk membeli produk yang dikemas secara
menarik (Dharomesz, 2024). Keterlibatan mereka dengan iklan di TikTok dipengaruhi oleh
seberapa informatif dan menghibur konten tersebut, dua aspek penting dalam menarik
perhatian demografis ini (Dharomesz, 2024). Meskipun strategi promosi yang dilakukan di
TikTok mampu memperkuat citra merek, pada akhirnya keputusan pembelian lebih
ditentukan oleh inovasi produk itu sendiri (Arifin dkk., 2024). Di sisi lain, tingginya
kecepatan perputaran tren di TikTok dapat menimbulkan risiko minat yang hanya bersifat
sementara, karena produk yang viral cenderung kehilangan daya tarik secara cepat,
menyulitkan merek dalam menjaga relevansi jangka panjang di ekosistem digital yang terus
berubah.

Perkembangan efek bandwagon dan kecenderungan narsistik dalam budaya pengguna
TikTok sangat dipengaruhi oleh desain platform dan cara pengguna berinteraksi di
dalamnya. TikTok, dengan format video pendek yang menarik secara visual, telah
menciptakan budaya di mana validasi dari audiens seperti jumlah suka dan dibagikan
menjadi penting. Hal ini mendorong munculnya perilaku konsumtif yang mencolok serta

peningkatan sifat narsistik, khususnya di kalangan anak muda.

https://journal. pubmedia.id/index.php/CONVERSE



CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 2, Number 1, 2025 11 of 20

1. Efek Bandwagon

Secara sosial, algoritma TikTok mendorong penyebaran konten yang sedang tren,
yang membuat banyak pengguna merasa terdorong untuk ikut serta demi mendapatkan
eksposur yang lebih luas. Partisipasi dalam tantangan populer menjadi cara untuk merasa
relevan dan terlihat di platform ini (Furinto dkk. 2023). Selain itu, konten yang
menampilkan brand mewah atau gaya hidup glamor memperkuat dorongan untuk
konsumsi mencolok karena banyak pengguna ingin terlihat seperti influencer atau rekan
sebayanya (Furinto dkk., 2023).

2. Kecenderungan Narsistik

Banyak pengguna, terutama remaja, kerap mengunggah konten secara berulang demi
mendapatkan perhatian dan pengakuan dari orang lain. Hal ini sering kali dipicu oleh
perasaan kesepian, di mana media sosial dijadikan tempat mencari validasi (Aeni, 2022;
Mely Muliati & Nurul Aiyuda, 2022). Lebih lanjut, daya tarik tren yang masif di TikTok bisa
membuat pengguna mengorbankan ekspresi pribadi demi mengikuti arus, yang secara
tidak langsung memperkuat kecenderungan narsistik (Pastel, 2024). Namun, di balik semua
itu, TikTok juga menyediakan ruang bagi ekspresi yang tulus dan mendukung
pembentukan komunitas digital yang positif, menunjukkan bahwa hubungan antara media
sosial dan identitas pribadi bersifat kompleks dan tidak sepenuhnya negatif.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara
individu membentuk persepsi terhadap diri dan lingkungan sosial mereka, salah satunya
melalui media sosial. TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer
di kalangan generasi muda, memainkan peran penting dalam membentuk representasi
identitas, termasuk standar kecantikan. Dengan fitur video pendek yang atraktif dan
algoritma yang menyesuaikan preferensi pengguna, TikTok menjadi ruang dinamis tempat
berbagai narasi visual terkait tubuh dan penampilan diproduksi, disebarluaskan, dan
dikonsumsi secara masif. Fenomena ini menimbulkan diskursus baru mengenai bagaimana
konten-konten TikTok baik yang menampilkan influencer bertubuh "ideal" maupun yang
menonjolkan keberagaman bentuk tubuh mempengaruhi citra tubuh, harga diri, dan
kesejahteraan psikologis penggunanya. Sementara platform ini memiliki potensi untuk
menumbuhkan kesadaran akan body positivity dan inklusivitas, tidak sedikit pula studi yang
menunjukkan adanya dampak negatif, seperti tekanan sosial untuk memenuhi standar
kecantikan tertentu dan meningkatnya keinginan untuk melakukan modifikasi
penampilan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana TikTok
membentuk persepsi kecantikan di kalangan penggunanya, khususnya perempuan muda,
dengan mempertimbangkan peran influencer, penggunaan filter, serta konsekuensi

terhadap kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika kompleks
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antara konsumsi konten di TikTok dan konstruksi standar kecantikan dalam konteks
budaya digital saat ini.

TikTok memiliki peran besar dalam membentuk standar kecantikan dan
memengaruhi cara pengguna khususnya perempuan muda memandang penampilan fisik
mereka. Keberagaman konten di platform ini, yang menampilkan influencer dengan
beragam bentuk tubuh, dapat berdampak positif maupun negatif terhadap harga diri dan
persepsi tubuh pengguna.

3. Peran Influencer

Banyak influencer di TikTok menampilkan tubuh yang dianggap ideal, sehingga turut
menciptakan ekspektasi kecantikan yang tidak realistis. Paparan terhadap konten semacam
ini telah dikaitkan dengan penurunan harga diri dan kepuasan terhadap tubuh, terutama
di kalangan pengguna dari latar belakang Asia dan Asia-Amerika(-, 2024).

Namun, di sisi lain, terdapat juga temuan bahwa influencer yang memiliki bentuk
tubuh di luar standar umum justru dapat memberikan pengaruh positif, meningkatkan rasa
percaya diri dan mendorong penerimaan tubuh secara lebih luas (Vegas Arenas &
Rodriguez-de-Dios, 2024).

4. Citra Tubuh dan Dampaknya pada Kesehatan Mental

Banyaknya konten yang diedit dan difilter di TikTok juga turut berkontribusi pada
meningkatnya ketidakpuasan terhadap tubuh dan kecemasan akan penampilan. Hal ini
membuat pengguna merasa terdorong untuk menyesuaikan diri dengan standar kecantikan
tertentu(Li, 2024; Liu, 2021). Mayoritas perempuan muda bahkan melaporkan mengalami
kecemasan terkait penampilan mereka, yang kemudian mendorong minat terhadap
prosedur kosmetik dan bentuk lain dari perbaikan diri(Li, 2024). Walaupun TikTok dapat
memperkuat standar kecantikan yang membatasi, platform ini juga berpotensi menjadi
ruang untuk mempromosikan body positivity dan penerimaan diri. Oleh karena itu, penting
untuk mengedepankan literasi media dan pola konsumsi konten yang kritis agar pengguna
dapat menavigasi pengaruh platform ini secara sehat.

Sebagai salah satu platform media sosial paling berpengaruh saat ini, TikTok telah
mengubah lanskap konsumsi konten digital, terutama di kalangan generasi muda. Dengan
desain yang mengutamakan visual dinamis dan interaksi cepat, platform ini menumbuhkan
budaya keterlibatan yang sering kali bersifat dangkal namun tetap merefleksikan dinamika
sosial kontemporer yang kompleks. Format video pendek yang dominan dan algoritme
canggih TikTok memainkan peran penting dalam membentuk pola konsumsi yang lebih

menekankan pada hiburan singkat dibandingkan kedalaman naratif.
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5. Video Singkat dan Kebutuhan Akan Kepuasan Langsung

Format video pendek yang berulang di TikTok dirancang untuk memenuhi dorongan
pengguna akan konten yang cepat dan mudah dikonsumsi, sehingga memunculkan budaya
gratifikasi instan (Kutaga, 2024). Konten viral yang tersebar luas melalui algoritma TikTok
sering kali minim nilai substansial, lebih berorientasi pada unsur hiburan seperti humor

dan peniruan gaya (Olivares Garcia & Méndez Majuelos, 2020a).

6. Estetika Visual dan Subkultur Digital

Melalui tema visual yang khas seperti cottagecore dan dark academic, pengguna TikTok
terhubung dengan subkultur tertentu yang, meskipun terlihat permukaan, tetap berperan
dalam pembentukan identitas kelompok (Suriyapong, 2024). Penggunaan elemen visual
dan suara khas dari masing-masing subkultur menciptakan rasa keterikatan komunitas,

meskipun isi konten sering kali ringan dan hanya bersifat rekreatif (Suriyapong, 2024).

7. Keaslian, Relabilitas, dan Performa Pribadi

TikTok juga menonjolkan konten yang mengandung unsur relabilitas, dengan banyak
pengguna membagikan pengalaman pribadi secara informal yang tampak autentik
meskipun interaksinya relatif dangkal (Harness & Getzen, 2022). Meskipun begitu, konten-
konten ini tetap merefleksikan fenomena sosial yang lebih luas, seperti bagaimana humor
digunakan sebagai strategi menghadapi tekanan kolektif selama pandemi COVID-19
(Olivares Garcia & Méndez Majuelos, 2020).

8. TikTok sebagai Aparat Ideologis dalam Budaya Digital Kontemporer

TikTok dapat dilihat sebagai medium ideologis yang berperan dalam membentuk
kesadaran kolektif masyarakat digital masa kini. Melalui kombinasi antara aksesibilitas
teknologi, konten yang dihasilkan pengguna, dan interaksi yang dikendalikan algoritma,
platform ini menjadi ruang yang efektif dalam menyebarkan gagasan politik dan ideologis
secara implisit. Perannya sebagai alat pembentuk ideologi tampak dari kemampuannya
dalam memediasi diskusi politik, menciptakan identitas digital, dan menyebarluaskan

meme budaya yang secara kolektif memengaruhi cara pandang pengguna.

9. Partisipasi Politik dan Kontruksi Identitas

TikTok memberikan wadah bagi generasi muda, terutama Gen Z, untuk berpartisipasi
dalam diskusi politik dan mengonstruksi identitas sosial-politik mereka. Sistem algoritmik
yang menentukan distribusi konten menciptakan "publik yang dibiaskan", di mana
pengguna dapat terlibat dalam bentuk aktivisme atau wacana politik tanpa perlu
menyatakan posisi politik secara eksplisit (Bach dkk., 2023). Fitur-fitur seperti Green Screen,
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Stitch, dan Duet membuka peluang bagi pengguna untuk menyampaikan komentar sosial-
politik secara kreatif, meskipun kadang terbatas dan memicu respons emosional yang
(Mackenzie Quick & Jessica Maddox, 2024d).

10. Pendidikan Politik dan Penanaman Nilai Ideologis

Di kalangan mahasiswa, TikTok menjadi sarana efektif untuk menyampaikan nilai-
nilai ideologis dan pendidikan politik. Kemampuannya dalam memadukan unsur visual,
teks, dan audio menjadikan platform ini sebagai media yang atraktif untuk menyebarkan
narasi politik arus utama yang dapat membentuk pandangan serta sikap pengguna secara
perlahan (SHA, 2023).

11. Peran Meme dalam Penyebaran Ideologi

Meme yang beredar di TikTok juga memainkan peran penting sebagai alat
penyampaian pesan ideologis. Budaya pembuatan dan konsumsi meme di platform ini
memungkinkan ekspresi serta negosiasi posisi ideologis melalui humor dan sindiran, yang
pada akhirnya berkontribusi pada konstruksi kesadaran bersama(Tanjung, 2024).
Walaupun TikTok efektif sebagai instrumen ideologis, penting untuk mengakui bahwa
platform ini juga membuka ruang bagi hadirnya beragam sudut pandang. Meskipun
algoritma TikTok dapat menciptakan efek ruang gema, ia juga memungkinkan pengguna
terpapar pada pandangan yang berbeda, yang berpotensi memperluas dan meragakan

ulang kesadaran kolektif pengguna.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok, sebagai bagian dari media baru, tidak
hanya menjadi ruang hiburan digital, tetapi juga memainkan peran penting dalam
pergeseran budaya dan pembentukan kesadaran kolektif masyarakat kontemporer.
Platform ini berfungsi sebagai aparat ideologis yang mampu menyampaikan nilai, norma,
dan pandangan dunia secara halus melalui konten visual, algoritma, dan interaksi sosial
yang diciptakannya. Melalui fitur-fitur seperti video pendek, efek visual, serta sistem
rekomendasi berbasis algoritma, TikTok memfasilitasi partisipasi politik informal,
pendidikan ideologis, dan ekspresi identitas, khususnya di kalangan Gen Z. Di satu sisi,
platform ini membuka ruang bagi keterlibatan kreatif dan demokratisasi produksi konten.
Namun, di sisi lain, ia juga memperkuat logika pasar digital dan menciptakan ruang gema
yang mempersempit pandangan pengguna terhadap realitas sosial-politik yang lebih luas.
Fenomena seperti bandwagon effect, narsisme digital, estetika subkultur, dan konsumsi
instan mencerminkan dinamika budaya baru yang ditandai oleh kecepatan, kesementaraan,

dan visualitas tinggi. Di dalamnya, ideologi tidak selalu hadir dalam bentuk eksplisit,
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melainkan bekerja melalui pola konsumsi, tren, dan meme yang secara kolektif
memengaruhi nilai dan perilaku masyarakat. Dengan demikian, TikTok tidak bisa hanya
dipahami sebagai media sosial biasa, melainkan sebagai bagian dari mekanisme budaya
yang lebih besar, yang turut mengonstruksi makna, kekuasaan simbolik, dan arah
perubahan sosial. Ke depan, penting bagi pengguna, akademisi, dan pembuat kebijakan
untuk lebih kritis terhadap bagaimana media baru seperti TikTok memediasi kehidupan

sehari-hari sekaligus memproduksi realitas budaya dan ideologis yang kita hidupi.
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